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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mekanisme rantai pasok, menganalisis
pengendalian persediaan bahan baku, menyusun strategi peningkatan kinerja, dan
menganalisis nilai tambah pada agroindustri tahu tempe.

Penelitian dilakukan di Kelurahan Gunung Sulah Kecamatan Sukarame Bandar
Lampung pada bulan Januari-Maret 2011. Metode yang digunakan adalah metode
survei. Jumlah responden sebanyak 15 pengrajin tahu dan 15 pengrajin tempe,
serta 5 responden dari pakar atau instansi terkait agroindustri. Analisis yang
digunakan yaitu metode Economic Order Quantity (EOQ ), analisis SWOT,
metode Analitycal Hierarchi Process (AHP), dan analisis nilai tambah model
Hayami.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rantai pasok pada agroindustri keripik
pisang terdiri pemasok kedelai, pedagang pengumpul, pengrajin tahu tempe,
pedagang pengecer tahu tempe, dan konsumen. Pembelian bahan baku yang
ekonomis secara rata-rata sebesar 68 kilogram, dengan frekuensi pemesanan
sebanyak 21 kali per bulannya. Untuk meningkatkan kinerja agroindustri perlu
memfokuskan pada pemasaran dan penjualan, dimana peran instansi terkait sangat
dibutuhkan, tujuan yang harus diperhatikan adalah peningkatan mutu produk,
kemudian dapat dipilih alternatif yang mendukung tujuan yaitu meningkatkan
kualitas tahu tempe agar tidak terpengaruh pesaing sejenis yang memberikan
harga lebih murah. Nilai tambah rata-rata tahu sebesar Rp. 4.812,90 per kilogram
kedelai dengan rasio nilai tambah sebesar 41,29%, nilai tambah rata-rata tempe
sebesar Rp. 3.017,63 per kilogram kedelai dengan rasio nilai tambah sebesar
30,44%.
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